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ABSTRAK

Proses pembelajaran pendidikan anak usia dini akan memberikan kesempatan penuh kepada peserta
didik untuk memenuhi kebutuhan berekspresi, berimajinasi, berkretifitas, dengan berbagai cara dan
media seperti krayon, pensil, plastisin, gunting, bahan alam, bahan bekas, dan kertas. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan yang difokuskan pada situasi kelas atau lazim disebut dengan
Clasroom Action. Research(Penelitian Tindakan Kelas)Pembelajaran dengan penerapan kegiatan
mewarnai gambar. Hal ini tampak dari nilai rata- rata hasil observasi lebih besar: ‘Adapun pengaruh
yang signifikan antara kegiatan mewarnai gambar terhadap perkembangan motorik halus anak usia
4-5 Tahun di RA MIFTAHUL JANNAH

Kata kunci: Motorik Halus, Mewarnai, Gambar Melipat

PENDAHULUAN

Salah satu jenjang pendidikan yang menjadi perhatian pemerintah adalah pendidikan anak
usia dini yang meliputi satuan pendidikan Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA),
Kelompok Bermain (KB) dan SPS. Seperti yang telah diatur pula dalam UU Nomor 20 Tahun 2003
Bab 1, Pasal 1, Butir 14 bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dngan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun atau disebut dengan
usia keemasan (Golden Age), yaitu merupakan masa yang kritis bagi anak yang apabila kebutuhan
tumbuh kembangnya tidak dipenuhi dengan baik maka akan sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak pada tahap selanjutnya. Pada masa ini khususnya usia 4-6
tahun anak mengalami masa peka, dimana anak sensitif untuk menerima berbégaistimulus. Masa peka
adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang
diberikan oleh lingkungan sekitar anak Masa ini merupakan masa yang paling tepat untuk meletakkan
pondasi dasar dalam mengembangkan kemampuan moral serta nilai-nilai agama, sosio emosional,
kognitif, bahasa dan fisik motorik. Untuk mengoptimalkan tercapainya tujuan pendidikan tersebut,
maka proses pembelajaran dirancang dan disesuaikan dengan tahapan perkembangan dan karakteristik

belajar anak. Proses pembelajaran pendidikan anak usia dini akan memberikan kesempatan penuh
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kepada peserta didik untuk memenuhi kebutuhan berekspresi, berimajinasi, berkretifitas, dengan
berbagai cara dan media seperti krayon, pensil, plastisin, gunting, bahan alam, bahan bekas, dan
kertas. Sehingga perkembangan anak dapat terangsang dan anak akan menciptakan sesuatu yang
diinginkan, oleh sebab itu sering ada ungkapan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu
upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak dini yang dilakukan meliputi pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan sekolah dasar dan kehidupan tahap berikutnya
Dalam Jurnal nasional oleh Andyda Melia, pemerhati anak dan parenting menyampaikan

hasil penelitian yang telah dipublikasikan, disimpulkan bahwa belajar origami bermanfaat bagi anak
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus dan koordinasi antara tangan dan mata. Bagi guru
dapat menggunakan origami untuk mengerjakan berbagai konsep matematika. Membuat origami juga
memberi pengaruh positif pada anak diantaranya melatih konsentrasi serta mengembangkan proses

imajinasi anak.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang difokuskan pada situasi kelas atau
lazim disebut dengan Clasroom Action Research(Penelitian Tindakan Kelas), adalah “salah
satu jenis penelitian tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dikelas.”Pelaksanaan penelitian tindakan kelas adalah guru sebagai agen of change(agen
perubahan) yang harus selalu membuat perubahan dan peningkatan profesionalitas.Untuk itu,
upaya penelitian dilakukan untuk mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi guru
dalam tugas sehari-hari di dalam kelas.Dengan demikian, Penelitian Tindakan Kelas
dilakukan untuk peningkatan dan atau perbaikan praktek pemebelajaran yang seharusnya
dilakukan oleh guru.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (Action Research). Secara umum
langkah-langkah penelitian yang dilakukan terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu; (1) perencanaan
(planning), (2) pelaksanaan tindakan (action) (3) pengamatan (observation), dan (4) refleksi
(reflection). Dari siklus ini diharapkan dapat diperoleh data yang dikumpulkan sebagaijawaban
dari permasalahan penelitian.! Menurut Suharsimi Arikunto, dkk “model Penelitian
Tindakan Kelas (ClassroomAction Research) atau PTK,

Tahap Pelaksanaan
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Perencanaaan Tindakan

Sebelum melaksanakan tindakan maka perlu tindakan persiapan. Kegiatan pada tahap ini adalah:

Peneliti melakukan kolaborasi dengan guru untuk membahasbeberapa hal diantaranya:

e Menentukkan tema dan sub tema (tema dan sub tema apa yang akan digunakan dalam

melakukan penelitian dengan kertas origami untuk meningkatkan motorik halus

anak). Dapat dilihat

Tema Dan Sub Tema Kegiatan Penelitian

SIKLUS |
Pertemuan 1 Pertemuan 2
» Mengenalkan e Mewarnai
tanaman
- Tema: gambar
ciptaan Allah buah
4— —>
» Macam- TANAMAN manga
macam e  Menempel
tanaman gambar
buah
mangga
e Membuat
jus buah
mangga

Berikut jadwal kegiatan penelitian 2). Membuat jadwal-jadwa yan di buat

Pertemuan 1 Pertemuan 2
» Mengenalkan e Mewarnai
tanaman gambar
ciptaan Allah buah
» Macam- manga
macam e Menempel
tanaman gambar buah
mangga
e Membuat jus
buah
mangga
SIKLUS |
Pertemuan | Pertemuan Il
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Hari/Tanggal  : Agustus Hari/Tanggal : Agustus
Tema : Tanaman Tema : Tanaman
Sub Tema : Buah mangga Sub Tema : buah mangga
Kegiatan : mewarnai dan melipat | Kegiatan : mewarnai dan melipat
SIKLUS |

Pertemuan | Pertemuan 11
Hari/Tanggal : agustus 2023 Hari/Tanggal : agustus
Tema : tanaman Tema : tanaman
Sub Tema : buah mangga Sub Tema : buah mangga
Kegiatan : mewarnai dan melipat | Kegiatan : mewarnai dan melipat

Membuat modul ajar yang dibuat oleh peneliti sebanyak 3 RPP , dapat dilihatsebagai berikut:

Rencana Kegiatan Harian (Pijakan)

Tema : tanaman
Subtema Buah mangga
Kelompok : A (4-5 Tahun)
Semester . | (Satu)

Hari dan tanggal : agustus

Tujuan Pembelajaran

e Mematuhi peraturan sekolah

e Datang tepat waktu ke sekolah

e Mengikuti kegiatan/ rutinitas di sekolah

e Membuat lipatan kertas seperti yang sudah di contohkan (buah mangga)

¢ Menyebutkan macam-macam buah mangga

Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah peserta didik di kelas A (Usia 4-5 Tahun) di RA MIFTAHUL

JANNAH sebanyak 10 anak didik. Sedangkan obyeknya adalah meningkatkan motorik halus
anak usia dini melalui seni mewarnai

Tempat dan Waktu Penelitian
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mengambil lokasi RA MIFTAHUL JANNAH mumbulsari jember
Kriteria Keberhasilan Tindakan

Pelaksanaan penekitian tindakan menuntut keberhasilan perubahan apa yang telah
dialam anak, oleh sebab itu perlu adanya acuan Kriteria Keberhasilan Tindakan, sebagaimana
berikut ini: jika peserta didik yang mampu mencapai sekurang-kurangnya 80% dari jumblah
peserta didik yang ada dikelas, yang telah mengalami perkembangan, maka proses tindakan
dapat diselesaikan, namun begitu juga dengan sebaliknya.
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dengan menggunakan pendekatan PTK menempatkan peneliti sebagai instrument
utama dalam proses pengumpulan data peneliti. Peneliti sebagai instrument utama, sebab peneliti
mengadakan penelitian secara langsung ke lapangan untuk melakukan interaksi dan wawncara kepada
informan, melakukan pengamatan (observasi)situasi dan kondisi sekolah dan menggali data melalui
dokumen sekolah. Berikut penjelasannya:
Wawancara

Teknik wawancara merupakan kegiatan utama dalam pengumpulan data
dan informasi. Karena, pertama dengan menggunakan wawancarapeneliti dapat menggali tidak saja
apa yang diketahui dan dialami subyek. Tetapi jugaapa yang tersembunyi jauh di dalam diri subyek
penelitian. Kedua, apa yangditanyakan kepada informan (Anak Didik dan Guru, Kepala sekolah)
untukmeningkatkan motorik halus anak usia dini dikelompok A RA MIFTAHUL JANNAH
HASIL DAN PEMBAHASAN

RA MIFTAHUL JANNAH memiliki 2 ruang kelas Yaitu Kelas kelompok A dan
Kelas Kelompok B selain itu RA MIFTAHUL JANNAH juga memiliki ruang kantor guru dan
1 ruang kamarmandi,serta memiliki area bermain luar .jumlah siswa kelompok B ada 11 anak
sedangkan kelompok A 10 anak .penelitian di lakukan pada kelompok A ejumlah 10
anak.berbagai persiapan pra siklus di lakukan oleh peneliti sebelum pelaksanaan siklus 1.

Persiapan siklus yang dilakukan yaitu mencari dan mengumpulkan data semua anak yang akan diteliti.

Hal tersebut dilakukan melalui observasi langsung dalam satu kali pertemuan dan juga
informasi didapat dari penyampaian guru Dengan kegiatan bermainyang terarah kualitas pembelajaran
anak di harapkan dapat berjalan dengan optimal dan Penelitian tindakan kelas ini di buat untuk
memperbaiki perkembangan perilaku anak pada kelompok A RA MIFTAHUL JANNAH keterkaitan
siklus satu dengan siklus berikutnya tentunya sangat erat sekali karena dari kajian teori kita bisa
membuat bahan yang sesuai dengan potensi anak untuk mengoptimalkan pembelajaran terutama
dalam berperilaku.kegiatan ini. Pada siklus 1 ini nilai perolehan terendah adalah 26 dengan presentase

perolehan keaktifan 26%, dan perolehan tertinggi adalah dengan presentase perolehan sebesar 38%, ini
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berarti belum memenuhi persentase yang diharapkan yaitu 70% maka penelitian akan dilanjutkan
dengan siklus 2. Berdasarkan hasil observasi dan data pada grafik di atas dapat diketahui adanya
dampak posisitf yaitu adanya peningkatan perilaku sosial denganmetode bercerita pada tindakan siklus
1 bila dibandingkan dengan hasil pra tindakan, namun demikian hasil yang diperoleh belum maksimal
karena 90 belum mencapai hasil seperti yang diharapkan. Untuk itu peneliti dan kolaborator sepakat
melanjutkan tindakan siklus 2. Adapun upaya peningkatan perilaku pada tindakan siklus 1
dibandingkan dengan pra tindakan adalah 50% dengan rata rata peningkatan perolehan nilai 5 atau

sebesar 30%

Tabel 1. Hasil Peningkatan Motorik Halus Anak Pada Siklus | (Pertemuan ke-1)

No Item Keterangan

1 2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 MUNCUL TIDAK MUNCUL
1 3 3 1312 (|2 (2|22 ]2 Muncul
2 2 2 |1 (2 |2 |2 |2 ]2 ]2 Tidak munul
3 3 314 (3|32 (3|13 Muncul
4 1 1 (1 (1 (1|1 |1 (1|1 Tidak muncul
5 2 2 |2 (2 (|2 |2 |2 ]2 |1 Tidak muncul
6 2 2 |1 (2 (|2 |2 |2 ]2 ]2 Muncul
7 4 4 |3 (3 |3 |3 (3 |4 |3 Muncul
8 1 1 1 1 1 1|1 1 1 Tidak muncul
9 1 1 1 1 1 1|1 1 1 Tidak muncul
10 1 1 1 1 1 1|1 1 1 Tidak muncul

Jumlah anak X

100 Jumlah
keseluruhan

Refleksi
Hasil refleksi terhadap siklus I pertemuan ke-1 dapat dirinci sebagai berikut:

e Guru masih kurang dalam mengkondisikan kelas B , hal ini dapat terlihat dari kurang
nya konsentrasi anak dalam belajar dan masih ada anak yang bermain sendiri di
dalam kelas dan anak belum mandiri saat kegiatan mewarnaidan nenempel.

e Efesiensi waktu masih kurang, ada beberapa tahapan yang seharus nya dikerjakan
dengan waktu yang cukup lama hanya dikerjakan dengan waktuyang singkat karna
waktu yang tidak sesuai dengan jadwal.

e Peserta didik belum terbiasa dengan metode yang diterapkan sehingga mereka
cenderung gugup dan kurang paham terhadap instruksi yang diberikan

e Anak belum dapat mewanai dengan rapih dan anak belum dapatnemempel dengan
baik.

Berdasarkan hasil table diatas , dapat dilihat bahwa baru beberapa anaksaja yang

190 | Jurnal Pedagogi dan Praktik Pembelajaran



https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppp

https://journal.barkahpublishing.com/index.php/jppp

Vol. 1. Nomor 1, Tahun 2024

sudah berkembang sangat baik kemudian terdapat beberapa permasalahan yang muncul

pada pelaksanaan siklus | pertemuan ke-1 . Untuk itu, perlu perbaikan pada siklus 1

pertemuan ke-2. Pertemuan ke-Il ( Siklus 1) 1) Perencanaan Tabel Il Perencanaan Siklus 1

pertemuan 2

a). Menyusun modul ajar yang aka digunakan

b). Menyiapkan media yang akan digunakan sesuai denganModul ajar

c). Menyusun alat evaluasi.

\Waktu Kegiatan
Kegiatan Awal
08.00 Salam , berdoa sebelum kegiatan di mulai Mengajak anak mengabsen
08.10 teman temannya Anak mampu bercakap-cakap tentang pakaian
08.15
Kegiatan Inti
08.20 Guru mepjelaskan tentang media yang akan di gunakan
08.25 Guru megnbagikan alat-alat yang akan digunakandalam kegiatan
' Guru mendemonstrasikan cara memotong buah mangga dan membuat jus
buah mangga,, kemudian anak-anak mengikuti cara memotong buah
08.30
. mangga e
yang dicontohkan guru dengan cara bertahap

Pengamatan / Observasi

Pada saat yang bersamaan peneliti melakukan observasi / pengamatan dengan

mengisi instrument yang sudah disiapkan , yaitu lembar observasi terhadap kesiapan peserta

didik pada saat kegiatan berlangsung dan menilai peningkatan motorik halus anak. Motorik

halus anak dapat dinilai berdasarkan hasil unjuk kerja anak. Setelah diadakan penngamatan

terhadap peningkatan motorik halus anak yang diikuti 10 peserta didik , dan dapat diketahui

bahwa yang Berkembang Sangat Baik (Muncul) dapat diketahui ada 2 anak, sedangkan yang

berkembang sesuai harapan ( muncul) 2 anak , Mulai Berkembang (tidak muncul) ada 2

anak, dan yang Belum Berkembang (tidak muncul) ada 2 anak. Persentase hasil keterampilan

motorik halus anak dengan mewarnai pada siklus I pertemuanke-2 dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 3. Hasil pengamatan Motorik Halus AnakPada Siklus 1 (Pertemuan ke-2

No Item Keterangan

1 2 |3 |4 |5 1|6 |7 |8 9 MUNCUL TIDAK MUNCUL
1 3 3 |13 12 (2|22 (2|2 Muncul
2 2 2 |1 ]2 (|2 |2 |2 |2 |2 Tidak munul
3 3 314 |3 (3213 |13 Muncul
4 1 1 /1 (1 (1|1 111 Tidak muncul
5 2 2 (2 (2 |2 |2 |2 |2 1 Tidak muncul
6 2 2 1 (2 |2 (2 (2 |2 |2 Muncul
7 4 4 (3 (3 (3 (3 (3 |4 |3 Muncul
8 1 1 /1 (1 (1|1 1|11 Tidak muncul
9 1 1 1 1 |1 1 |1 1 1 Tidak muncul
10 1 1 1 1 |1 1 |1 1 1 Tidak muncul

Jumlah anak X

100 Jumlah
keseluruhan

Pengamatan / Observasi

Pada saat yang bersamaan peneliti melakukan observasi / pengamatan dengan mengisi
instrument yang sudah disiapkan , yaitu lembar observasi terhadap kesiapan peserta didik
pada saat kegiatan berlangsung dan menilai perkembangan motorik halus anak. Motorik halus
anak dapat dinilai berdasarkan hasil unjuk kerja anak. Setelah diadakan penngamatan
terhadap peningkatan motorik halus anak yang diikuti 10 peserta didik , dan dapat diketahui
bahwa yang berkembang sanga baik (muncul)dapat diketahui ada 6 anak, sedangkan kaegori
anak yang belum muncul ada 4 anak persentase hasil keterampilan motorik halus anak
dengan melipat pada siklus Il pertemuan ke-1 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Pembahasan

Taman Kanak-kanak adalah pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan, baik jasmani maupun rohani anak diluar lingkungan keluarga sebelum
memasuki pendidikan dasar, sebagai usaha yang dilakukan agar anak usia 4-5 tahun lebih siap
untuk mengikuti jengang pendidikan selanjutnya. Pada dasarnya setiap anak telah memiliki
potensi kreatif, dengan potensi yang kreatif anak membutuhkan aktifitas atau kegiatan yang
kreatif agar dapat mengasah kreativitas anak.

Sebagian guru berpendapat bahwa dengan penggunaan media dalam pembelajaran
membantu anak dalam mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai, namun hal tersebut

membutuhkan waktu lebih banyak dan persiapan pembelajaran yang variasi dan menarik
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untuk anak. Dari penelitian yang telah dilakukan bahwa hal tersebut tidak menyelesaikan
permasalahan yang ada, sering kali tujuan yang hendak dicapai kurang berhasil karena
penggunaan media masih terlalu monoton. Dalam pembelajaran media merupakan alat yang
digunakan untuk melakukan pengajaran yang baik dan efektif. Dalam meningkatkan
kreatifitas anak perlu menggunakan media yang menarik dan menyenangkan sehingga tidak
membuat anak menjadi bosan dan jenuh. Namun dengan menggunakan media yang tepat maka
keaktifan dan kreatifitas anak akan berkembang dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dapat digambarkan bahwa kegiatan keseharian anak,
menunjukkan adanya dampak dari pembelajaran yang diberikan disekolah, yang dapat
dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari dirumah. Selanjutnya hasil wawancara dengan
anak, yang terlibat langsung dalam kegiatan “seni mewarnai ” dapat disimpulkan sebagai
berikut: “Belajar dengan menggunakan media mewarnai sangat menyenangkan,.”

Selanjutnya dalam kesempatan yang berbeda diperoleh informasi dari anak yang
lainnya yaitu: “Belajar dengan menggunakan seni melipat kertas ini anak dapat mempelajari
berbagai aspek misal nya anak dapat mengenal warna , mengenal bentuk geometri dan
mengenal bentuk bentuk yang baru yang sebelum nya belum pernah di buat nya.” Dari hasil
wawancara dengan beberapa orang anak, dapat disimpulkan bahwa mereka merasa senang,
gembira, dan tidak merasa bosan ketika mengikuti kegiatan “mewarnai gambar” . Pada
pelaksanaan siklus | melalui dua pertemuan dengan pelaksanaan pembelajaran secara klasikal
di kelompok A dapat dijumpai beberapa hambatan dan kelemahan, diantaranya, kurang nya
minat anak dalam mengikuti kegiatan melipat karna menurut anak melipat itu susah karna
sebelum nya jarang di terapkan kegiatan melipat kertas,. Berdasarkan hasil tes dari
keterampilan melipat kertas peserta didik pada siklus | dapatdiketahui bahwa, pada pertemuan
| dari 15 anak di kelompok A yang memberikan hasil B muncul pada anak dapat diketahui
ada 6 anak (30%), sedangkanyang belum muncul ada anak4 orang . Pada pertemuan kedua
dari 10 anak di kelompok A yang memberikan hasil sekiar (70%),muncul dan 30% belum
muncul. Berbekal dari kelemahan-kelemahan pada siklus | dijadikan modal perbaikan pada
pelaksanaan siklus Il, baik dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasinya. Hal ini dapat
dilihat dari tes keterampilan anak melipat pada anak yang menunjukkan peningkatan dari
siklus sebelumnya, yaitu pada pertemuan ke ketiga dari 10 anak dikelompok A yang

memberikan hasil Baik
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan yaitu:
Pembelajaran dengan penerapan kegiatan mewarnai gambar. Hal ini tampak dari nilai rata-
rata hasil observasi lebih besar: ‘Adapun pengaruh yang signifikan antara kegiatan mewarnai
gambar terhadap perkembangan motorik halus anak usia 4-5 Tahun di RA MIFTAHUL
JANNAH
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